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Imam Khomeini adalah sosok agung yang muncul pada abad XX dalam menegakkan agama
Rasulullah saw dan para Imam Suci as di tengah penindasan dan tirani yang kejam. Revolusi

Islam Iran yang terjadi antara tahun 1978 sampai 1979 telah menumbangkan kekuasaan
monarki absolut Dinasti Pahlevi, satu rezim terkuat di Dunia Ketiga yang semuanya dibantu

oleh Amerika Serikat dan Inggris. telah berhasil ditumbangkan oleh gerakan rakyat yang
.dipimpinnya

Tidaklah mengherankan kalau hal ini menjadi pembicaraanyang banyakdan menyeluruh di
seantero dunia, dan menjadi penelitian penting bagi pakar sosial politik karena sangatlah di

luar dugaan, ulama yang sudah tua dan selalu berada di pengasingan dapat menumbangkan
rezim yang sangat absolut dan totaliter, kemudian menggantinya dengan Republik Islam.
Perbedaan yang sangat bertolak belakang di mana Iran prarevolusi bisa disebut sebagai

negara sekuler. maka Iran pascarevolusi bisa disebut sebagai negara teo-demokrasi yang
.(sangat didominasi oleh kaum Mullah (Ulama Syiah

Perjuangan Imam Khomeini secara umum bertujuan untuk merombak tatanan sosial, politik,
dan ekonomi yang sudah berubah 180 derajat dari jalan kebenaran. Penggunaan sistem

pemerintahan yang dilandasi oleh konsep Wilayat al-Faqih (perwalian fakih) yang
dipublikasikan secara umum oleh sang imam, merupakan konsep yang dikembangkan dari

keyakinannya. Partisipasi dari kalangan ulama untuk menentukan arah politik di Iran berangkat
dari keyakinan bahwa Islam tidak memisahkan antara agama dan politik. Kedua-duanya

merupakan satu kesatuan, sehingga peran ulama di kalangan masyarakat tidak hanya sebagai
.pembimbing ruhani, namun juga sebagai tokoh politik yang menentukan arah bangsa

Banyak tokoh dunia yang angkat topi dengan Imam, baik itu dari golongan Islam sendiri, Sunni
maupun Syiah, bahkan juga mengundang rasa kagum dan hormat dari orang-orang luar Islam.

Tak terkecuali kalangan orientalis ikut kagum terhadap kepribadian beliau. Kepribadian yang
dimiliki Imam begitu bersahaja. Kesederhanaannya telah melekat dan mendarah daging.

Namun keteguhan sikap serta ketegarannya dalam menentang kezaliman merupakan teladan
yang patut dicontoh bagi semua tokoh Islam yang menginginkan kebebasan bangsanya dari

.penindasan dan ketidakadilan


